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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh komunikasi pemerintah daerah
terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Komunikasi yang efektif dianggap
sebagai faktor utama dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap kebijakan, proyek
pembangunan, dan meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pengambilan keputusan.
Melalui analisis kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi berbagai saluran komunikasi yang
digunakan oleh pemerintah daerah, seperti media sosial, situs web pemerintah, serta media lokal,
dan dampaknya terhadap keterlibatan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi yang terbuka dan transparan dapat memperkuat kepercayaan publik, memfasilitasi
partisipasi yang lebih besar, dan memperbaiki kualitas implementasi kebijakan. Namun,
tantangan seperti kesenjangan informasi, keterbatasan sumber daya, dan hambatan budaya
dapat menghambat proses ini. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan agar pemerintah
daerah meningkatkan aksesibilitas informasi dan menggunakan strategi komunikasi yang lebih
terlokalisasi untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat secara lebih efektif dalam
pembangunan.

Kata Kunci: Komunikasi Pemerintah Daerah, Partisipasi Masyarakat, Pembangunan,
Transparansi, Media Sosial, Keterlibatan Masyarakat, Kebijakan Publik
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PENDAHULUAN

Komunikasi pemerintah daerah memiliki peran yang sangat penting dalam
menyampaikan informasi mengenai kebijakan dan pembangunan serta memfasilitasi interaksi
antara pemerintah dan masyarakat. Komunikasi yang baik tidak hanya membantu
meningkatkan pemahaman publik, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dalam pemerintahan
lokal, yang berkontribusi pada keberhasilan implementasi kebijakan. Untuk mencapai tujuan
organisasi, komunikasi harus disesuaikan dengan perencanaan dan pelaksanaan kebijakan,
dengan strategi komunikasi yang efektif dalam mengelola informasi untuk membangun reputasi
pemerintah dan melibatkan masyarakat (Aries 2024).

Dalam proses implementasi kebijakan, komunikasi pemerintah berperan dalam
membentuk agenda dan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu
tantangan utama dalam komunikasi kebijakan adalah ketidakseimbangan informasi, di mana
masyarakat sering kali tidak mendapatkan informasi yang cukup untuk ikut serta dalam
pengambilan keputusan (Howlett 2022). Oleh karena itu, komunikasi pemerintah harus
memastikan bahwa informasi yang jelas dan transparan tersedia untuk masyarakat, serta
menyediakan kesempatan bagi mereka untuk berpartisipasi dalam proses kebijakan agar suara
mereka didengar dan dipertimbangkan.

Namun, dalam pelaksanaan komunikasi pemerintah daerah, terdapat beberapa tantangan
yang harus diatasi, seperti kesenjangan digital dan kurangnya interaksi dengan masyarakat.
Strategi komunikasi yang efektif harus dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
platform digital, serta memperhatikan audiens muda yang lebih aktif di dunia digital (Zhang
2024). Untuk mengatasi hambatan ini, pemerintah perlu memperluas saluran komunikasi yang
digunakan, meningkatkan akses terhadap teknologi, dan menyederhanakan cara berkomunikasi
agar semua lapisan masyarakat, termasuk mereka yang tinggal di daerah terpencil, dapat ikut
serta dalam pembangunan dan kebijakan yang diterapkan.

Partisipasi masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam perencanaan
pembangunan karena mempengaruhi keberhasilan dan inklusivitas hasil yang dicapai. Dengan
melibatkan komunitas lokal, inisiatif pembangunan dapat lebih selaras dengan kebutuhan dan
harapan mereka, sehingga menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap hasil
yang dicapai. Keterlibatan ini sangat penting untuk memastikan bahwa hasil pembangunan
benar-benar relevan dan bermanfaat bagi masyarakat, serta memungkinkan mereka untuk
mengidentifikasi serta mengatasi masalah yang dihadapi (Nisa 2024). Selain itu, partisipasi yang
inklusif juga mendukung kesetaraan sosial, dengan memastikan suara kelompok yang
terpinggirkan dapat didengar dan mencegah ketidakadilan dalam proses Pembangunan
(Ghufron and Agustina 2024).

Beberapa faktor dapat memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
Kepemimpinan yang baik sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
partisipasi, dengan menunjukkan keterbukaan dan otentisitas yang mendorong warga untuk
lebih terlibat (Taurista and Choiriyah 2024). Komunikasi yang jelas dan transparan antara
pemerintah lokal dan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam mendorong partisipasi,
dengan menyediakan saluran umpan balik yang memungkinkan masyarakat memberikan
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masukan yang konstruktif (Taurista and Choiriyah 2024). Selain itu, latar belakang pendidikan
masyarakat turut mempengaruhi pemahaman mereka terhadap proses pembangunan dan
seberapa besar keterlibatan mereka dalam proses tersebut (Taurista and Choiriyah 2024).

Namun, ada beberapa tantangan yang dapat menghalangi partisipasi yang efektif.
Keterbatasan sumber daya, baik berupa dana maupun dukungan kelembagaan, sering kali
menjadi hambatan utama dalam upaya melibatkan masyarakat secara maksimal (- 2024). Selain
itu, hambatan budaya seperti perbedaan sikap dan bahasa juga bisa menghambat partisipasi,
sehingga memerlukan pendekatan yang lebih spesifik untuk mengatasinya (- 2024). Oleh karena
itu, meskipun partisipasi masyarakat sangat penting bagi pembangunan yang sukses, penting
untuk menyadari adanya faktor kontekstual dan ketidaksetaraan yang perlu diatasi untuk
mencapai hasil pembangunan yang benar-benar inklusif.

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh pemerintah daerah memiliki pengaruh besar
terhadap partisipasi masyarakat dalam proyek pembangunan. Komunikasi yang baik dapat
memperkuat pemahaman, membangun kepercayaan, dan meningkatkan keterlibatan
masyarakat, yang pada akhirnya menghasilkan proyek pembangunan yang lebih inklusif dan
sukses. Misalnya, di Desa Wedoroklurak, komunikasi yang efektif terbukti menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan infrastruktur (Taurista and
Choiriyah 2024). Pilihan saluran komunikasi yang tepat juga berperan penting dalam
meningkatkan partisipasi. Di Kabupaten Laikipia, Kenya, penggunaan saluran komunikasi yang
jelas dan langsung meningkatkan pemahaman masyarakat serta keterlibatan mereka dalam
inisiatif pembangunan (Wambugu, Gichuhi, and Ndung'u 2024). Namun, hambatan seperti
kurangnya informasi dapat menghalangi partisipasi yang lebih luas, seperti yang terlihat di
Nepal, di mana mobilisasi sosial digunakan untuk mengurangi kesenjangan informasi dan
mendorong keterlibatan masyarakat (Guragain 2024).

Untuk  meningkatkan  partisipasi masyarakat, = pemerintah  daerah  perlu
mengimplementasikan strategi yang menekankan transparansi dan inklusivitas, serta
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Pendekatan ini terbukti dapat
meningkatkan kinerja dan partisipasi dalam pelayanan publik, seperti yang terlihat dalam studi
tata kelola desa (Prayitno 2024). Selain itu, kampanye dan lokakarya pendidikan dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang proses tata kelola, yang pada gilirannya
mendorong mereka untuk lebih terlibat (Guragain 2024). Meskipun komunikasi yang baik sangat
penting, tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kebijakan yang tidak sejalan, dan dinamika
politik lokal dapat tetap menghambat partisipasi. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih
komprehensif, yang mencakup perbaikan komunikasi, pengembangan kapasitas, dan promosi
inklusivitas, diperlukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut (Prayitno 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur untuk
memahami pengaruh komunikasi pemerintah daerah terhadap keterlibatan masyarakat dalam
pembangunan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggabungkan berbagai sudut
pandang teoretis dan hasil empiris dari sumber yang terpercaya, seperti jurnal ilmiah, buku,
laporan resmi, dan dokumen internasional. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri
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literatur yang relevan melalui basis data akademik, seperti Google Scholar, JSTOR, PubMed, dan
ProQuest. Kriteria pemilihan literatur mencakup relevansi dengan topik komunikasi pemerintah
daerah dan partisipasi masyarakat, publikasi yang tidak lebih dari lima tahun terakhir untuk
menjaga keakuratan informasi, serta sifat ilmiah, seperti jurnal terindeks atau laporan resmi
lembaga internasional. Selain itu, dokumen tambahan dari lembaga pemerintah dan organisasi
internasional, seperti UNDP dan OECD, juga menjadi sumber data untuk melihat praktik
komunikasi dalam konteks pembangunan.

Proses analisis dilakukan dengan metode analisis isi kualitatif, meliputi penyaringan data,
pengelompokan berdasarkan tema, dan interpretasi hasil. Tema utama yang diidentifikasi
mencakup efektivitas komunikasi, media yang digunakan, serta dampaknya terhadap tingkat
keterlibatan masyarakat. Penafsiran hasil penelitian dilakukan dengan mengacu pada teori
komunikasi organisasi dan teori partisipasi masyarakat. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi dengan membandingkan berbagai sumber, sementara kredibilitas penelitian
dipastikan dengan menggunakan sumber yang dapat dipercaya. Penelitian ini juga mematuhi
etika akademik dengan memberikan pengakuan terhadap setiap sumber yang dirujuk. Melalui
metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang
hubungan antara komunikasi pemerintah daerah dan partisipasi masyarakat serta menawarkan
rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dalam mendukung pembangunan.

PEMBAHASAN

Aksesibilitas informasi yang disediakan oleh otoritas lokal bervariasi secara signifikan
antara wilayah dan struktur tata kelola yang ada. Meskipun ada kerangka hukum yang
dirancang untuk mendukung transparansi, kepatuhan terhadap peraturan tersebut dan akses
publik terhadap informasi sering kali tidak konsisten. Di Rumania, meskipun Undang-Undang
No. 544 tahun 2001 mewajibkan pengungkapan informasi secara online, banyak otoritas lokal,
terutama di wilayah pedesaan, yang tidak sepenuhnya mematuhi peraturan tersebut, dengan
tingkat kepatuhan yang rendah (BULAU-OLARU, RANTA, and STANICA 2024). Di Spanyol,
Proyek Infoparticipa menunjukkan bahwa banyak pemerintah daerah, terutama di kotamadya
kecil, hanya mempublikasikan informasi terbatas, mencerminkan kesenjangan antara ekspektasi
hukum dan praktik yang ada (Molina Rodriguez-Navas and Rodriguez Breijo 2020). Beberapa
faktor yang mempengaruhi aksesibilitas informasi ini termasuk penerapan prinsip transparansi,
keterbukaan, dan akuntabilitas yang sering kali terhambat oleh praktik tata kelola lokal yang
kurang memadai (Zhezhko 2024).

Keterbatasan dalam aksesibilitas informasi dapat berdampak negatif pada kepercayaan
publik dan mengurangi partisipasi dalam proses demokrasi. Ketidaktersediaan informasi yang
mudah diakses dapat menurunkan kepercayaan warga terhadap pemerintah dan mengurangi
partisipasi mereka dalam kegiatan pemerintahan lokal, yang akhirnya mempengaruhi
akuntabilitas pemerintah (Rofi Wahanisa et al. 2023)(Molina Rodriguez-Navas and Rodriguez
Breijo 2020). Namun, beberapa daerah telah berhasil meningkatkan akses publik terhadap
informasi melalui langkah-langkah yang tepat, yang menunjukkan bahwa perbaikan dapat
dicapai dengan penerapan kerangka kerja tata kelola yang baik dan strategi keterlibatan
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masyarakat yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan dalam hal
transparansi, dengan pendekatan yang tepat, aksesibilitas informasi dapat ditingkatkan, yang
pada gilirannya memperkuat kepercayaan publik dan mendorong partisipasi dalam
pemerintahan.

Tingkat transparansi dalam penyampaian kebijakan pembangunan dan pengelolaan
anggaran memainkan peran kunci dalam meningkatkan akuntabilitas serta membangun
kepercayaan publik. Dalam hal pengembangan kebijakan, Framework Transparansi
Pengembangan (DTF) menggabungkan informasi wacana dengan dokumentasi alur kerja, yang
membantu para pemangku kepentingan memahami dasar dari kebijakan yang diambil(Herzog
2017) . Penelitian menunjukkan bahwa pemangku kepentingan cenderung lebih menghargai
representasi wacana yang jelas, asalkan informasi yang kompleks dapat disederhanakan dengan
tepat (Herzog 2017). Di sisi lain, di Uzbekistan, penerapan sistem anggaran terbuka bertujuan
untuk meningkatkan partisipasi publik dan transparansi dalam pengelolaan anggaran,
mengatasi kesenjangan yang ada (Najmiddinov Yahyo Fazliddin o’gli 2022). Selain itu, reformasi
indikator kinerja dalam program anggaran diperlukan agar penggunaan dana publik dapat
disampaikan secara lebih efektif, yang berkontribusi pada peningkatan transparansi dan
akuntabili (Basit et al. 2022).

Meningkatnya transparansi dalam pengelolaan anggaran dapat meningkatkan
kepercayaan investor, yang sangat penting dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
PBB (Jobst 2018). Penelitian menunjukkan bahwa tingkat transparansi yang lebih tinggi dapat
mengurangi siklus anggaran yang dipengaruhi oleh politik, sehingga menciptakan kebijakan
ekonomi yang lebih stabil (Purwanto et al. 2020). Namun, meskipun transparansi dianggap
bermanfaat, beberapa pihak berpendapat bahwa transparansi yang berlebihan dapat
menyebabkan kelebihan informasi yang justru menyulitkan proses pengambilan keputusan bagi
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, menyeimbangkan transparansi dengan kejelasan tetap
menjadi tantangan dalam kebijakan pembangunan dan pengelolaan anggaran.

Komunikasi yang efektif sangat berperan dalam mendorong partisipasi aktif dalam proses
pembangunan, berfungsi sebagai penghubung antara pemangku kepentingan dan masyarakat.
Komunikasi ini memberikan pengetahuan yang diperlukan bagi warga untuk menghadapi
perubahan sosial, ekonomi, dan politik, serta memberdayakan mereka untuk berkontribusi lebih
dalam kemajuan komunitas mereka (Odoom 2020). Ketika masyarakat terlibat dalam komunikasi
pembangunan, mereka tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga merasa memiliki
inisiatif tersebut, yang memperkuat rasa tanggung jawab mereka (Adedokun, Adeyemo, and
Olorunsola 2010). Komunikasi yang efektif juga membantu agen pembangunan untuk lebih
memahami perspektif lokal, yang sangat penting dalam penerapan perubahan yang sukses
(Moemeka n.d.).

Pendekatan partisipatif dalam komunikasi pembangunan menekankan pentingnya
inklusivitas dan keterlibatan masyarakat untuk mencapai perubahan sosial dan kesetaraan
(Custodio and Bernadas 2022). Media komunitas memainkan peran kunci dalam memfasilitasi
komunikasi partisipatif, memberikan kesempatan bagi warga untuk berperan dalam pembuatan
pesan dan proses perubahan sosial (Mari Sdez 2013). Namun, tantangannya adalah bahwa
banyak individu, terutama di daerah pedesaan, masih kesulitan untuk terlibat karena kurangnya
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pemahaman tentang prinsip-prinsip komunikasi pembangunan, yang dapat menghalangi
partisipasi mereka dalam pembangunan(Odoom 2020).

Hubungan antara kepercayaan pada pemerintah dan tingkat partisipasi politik memiliki
dinamika yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Meskipun kepercayaan pada
pemerintah seringkali dikaitkan dengan partisipasi seperti pemungutan suara atau
penandatanganan petisi, efeknya tidak selalu sama untuk semua bentuk partisipasi. Misalnya,
penelitian menunjukkan bahwa meskipun kepercayaan dapat meningkatkan partisipasi dalam
beberapa aktivitas, hal itu dapat berdampak negatif terhadap partisipasi dalam demonstrasi(Lee
and Schachter 2019). Di tingkat pemerintahan lokal, rendahnya tingkat kepercayaan sering kali
mengurangi partisipasi, terutama ketika komunikasi yang buruk dan kurangnya informasi
mengenai peluang partisipasi menghambat keterlibatan warga (Saparniené, Reinholde, and
Rinkeviciené 2021).

Selain kepercayaan, faktor sosioekonomi dan pengalaman pribadi juga memainkan peran
besar dalam menentukan tingkat partisipasi. Di Amerika Latin, misalnya, faktor seperti status
sosial dan pengalaman dengan masalah sosial seperti kejahatan lebih berpengaruh terhadap
partisipasi daripada kepercayaan terhadap pemerintah (Pecorari and Cuesta 2023). Sementara
itu, meskipun e-partisipasi dapat meningkatkan kepercayaan pada pemerintah, dampaknya
seringkali tidak langsung dan bergantung pada sejauh mana warga merasa puas dengan proses
tersebut (Xin, Esembe, and Chen 2023). Di sisi lain, ada pandangan yang menyatakan bahwa
kepercayaan yang tinggi pada pemerintah bisa menyebabkan kepuasan diri dan mengurangi
partisipasi aktif, yang menunjukkan pentingnya pendidikan kritis bagi warga untuk menjaga
kesehatan demokrasi.

Media memiliki peran krusial dalam meningkatkan kesadaran publik tentang inisiatif
pembangunan pemerintah. Di Negara Bagian Lagos, Nigeria, misalnya, liputan media memiliki
dampak besar pada persepsi masyarakat dan tingkat keterlibatan mereka dalam proyek-proyek
pemerintah (Ojewale 2013). Sejarah juga menunjukkan bagaimana media, seperti radio dan
televisi di India, digunakan untuk tujuan pendidikan dan mendorong perubahan sosial melalui
komunikasi pembangunan(Windah et al. 2022) . Saat ini, media sosial berfungsi sebagai alat
penting bagi pemerintah daerah dalam mendorong keterlibatan warga dan meningkatkan
transparansi, memungkinkan komunikasi langsung dan umpan balik waktu nyata yang
memperkuat prinsip keterbukaan dalam pemerintahan (Leocadia 2022).

Selain itu, pendekatan komunikasi yang lebih terfokus pada konteks lokal dapat
meningkatkan relevansi dan dampak pesan pembangunan, memastikan bahwa pesan tersebut
resonan dengan kebutuhan spesifik komunitas(Leocadia 2022) . Media komunitas, seperti radio
lokal, juga berperan dalam menjangkau kelompok masyarakat yang lebih terpencil,
memaksimalkan penyebaran informasi tentang proyek pembangunan (Ojewale 2013). Namun,
meskipun peran media dalam pembangunan seringkali bersifat positif, media juga dapat
disalahgunakan untuk menyebarkan propaganda atau informasi yang menyesatkan, yang
menggarisbawahi pentingnya keterlibatan kritis dengan konten media guna memastikan bahwa
informasi yang diterima benar-benar bermanfaat bagi kepentingan publik (Ojewale 2013).
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah daerah
memiliki pengaruh besar terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Komunikasi
yang efektif dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai kebijakan dan proyek
pembangunan, serta mendorong keterlibatan mereka dalam proses pengambilan keputusan.
Transparansi informasi yang diberikan pemerintah, baik melalui media sosial, situs web
pemerintah, maupun media lokal, berperan penting dalam membangun kepercayaan publik dan
mendorong partisipasi aktif. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan seperti kurangnya
informasi, keterbatasan sumber daya, dan hambatan budaya yang perlu diatasi agar partisipasi
masyarakat dapat lebih inklusif dan efektif.

Keberhasilan komunikasi pemerintah daerah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual, seperti kepemimpinan yang terbuka, pemilihan
saluran komunikasi yang tepat, dan tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya keterlibatan
dalam pembangunan. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang lebih berfokus pada
kebutuhan dan keinginan komunitas lokal sangat diperlukan untuk mencapai dampak yang
lebih besar. Dengan memperbaiki strategi komunikasi dan meningkatkan aksesibilitas informasi,
pemerintah daerah dapat memperkuat partisipasi masyarakat, yang pada akhirnya akan
mempercepat pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan dan lebih merata.
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